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S Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri  
 P Mampu menganalisis dan melakukan pengembangan nilai kesejarahan Indonesia 
KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 
menerapkan niai-nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya. 
KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur 





 CP-MK  
M1 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan ruang lingkup etnografi sebagai konsep 
awal dalam memahami materi kuliah Etnografi Minangkabau 
M2 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep darek sebagai daerah inti budaya Minangkabau 
dan  rantau sebagai daerah perluasan budaya Minangkabau 
M3 Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai variasi dialek yang terdapat dalam bahasa 
Minangkabau sebagai salah satu bentuk budaya Minangkabau 
M4 Mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri dan penerapan sistem kekerabatan matrilineal 
yang dianut oleh masyarakat Minangkabau yang merupakan etnis terbesar di dunia yang 
menganut sistem kekerabatan tersebut 
M5 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian suku yang ada di Minangkabau, proses 
pembentukan suku, dan pemekaran suku 
M6 Mahasiswa mampu menjelaskan sistem pemilikan dan penguasaan tanah di Minangkabau, 
baik berupa Harta Pusaka Tinggi maupun Harta Pusaka Rendah 
M7 Mahasiswa mampu menjelaskan bentuk-bentuk kekuasaan dan kepemimpinan di 
Minangkabau, tardisional dan modern, dalam bentuk pola ideal dan pola aktual 
M8 Mahasiswa mampu menjelaskan fungsi surau dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, 
baik sebagai fungsi religius maupun fungsi sosial, budaya, politik, dan berbagai bidang 
kehidupan masyarakat lainnya 
M9 Mahasiswa mampu menjelaskan bentuk-bentuk dan fungsi rumah gadang sebagai rumah 
adat di Minangkabau yang dimiliki secara komunal oleh keluarga luas  
M10 Mahasiswa mampu menjelaskan pola-pola hubungan dalam keluarga di Minangkabau, baik 
pola hubungan dalam keluarga inti maupun pola hubungan dalam keluarga luas  
M11 Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai jenis kuliner khas Minangkabau yang memiliki 
citarasa khas yang disukai oleh sebagian besar masyarakat Indonesia seperti rendang, kalio, 
balado, asam padeh, pangek, dan sebagainya 
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M12 Mahasiswa mampu menjelaskan ritus peralihan yang dijalankan masyarakat Minangkabau 
berupa upacara perkawinan, menyambut kelahiran bayi, turun mandi, aqiqah, khatam Al-
Qur’an, kematian, dan sebagainya 
M13 Mahasiswa mampu menjelaskan sistem religi masyarakat Minangkabau yang terutama 
sangat dipengaruhi oleh agama Islam yang dianut oleh hampir semua orang Minangkabau  
M14 Mahasiswa mampu menjelaskan beberapa bentuk perubahan sosial dan kebudayaan yang 
terdapat dalam masyarakat Minangkabau, baik lambat maupun cepat, kecil maupun besar, 




Mata Kuliah Etnografi Minangkabau ini membahas mengenai adat-istiadat, tradisi, dan kebudayaan 
Minangkabau yang menganut falsafah “Adat Bersendi Syara’, Syara’ Bersendi Kitabullah”. 
Sukubangsa Minangkabau sebagai pendukung budaya Minangkabau merupakan etnis terbesar di 





1 Kuliah Pengantar: Pengertian Etnografi 
2 Konsep Darek dan Rantau 
3 Bahasa Minangkabau 
4 Sistem Kekerabatan Matrilineal di Minangkabau 
5 Suku sebagai Organisasi Sosial Orang Minangkabau 
6 Sistem Pemilikan dan Penguasaan Tanah di Minangkabau 
7 Kekuasaan dan Kepemimpinan di Minangkabau 
8 Fungsi Surau bagi Masyarakat Minangkabau 
9 Rumah Adat Minangkabau 
10 Pola Hubungan dalam Keluarga di Minangkabau 
11 Kuliner Tradisonal Minangkabau 
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12 Ritus Peralihan di Minangkabau 
13 Sistem Religi Masyarakat Minangkabau 
14 Perubahan Sosial di Minangkabau 
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BENTUK TUGAS Membuat makalah tentang studi kasus yang berkaitan dengan Etnografi Minangkabau 




Mahasiswa mampu membuat makalah tentang salah satu contoh kasus Etnografi yang ada di Minangkabau 
sebagai latihan sebelum melakukan penelitian untuk menulis skripsi 
DESKRIPSI Buatlah makalah mengenai salah satu studi kasus etnografi yang ada di Minangkabau, seperti rumah 
gadang, kuliner, surau, pola hubungan dalam keluarga, perubahan sosial, sistem kekerabatan, system 
religi, kekuasaan dan kepemimpinan, tanah ulayat, dan lain-lain dari berbagai daerah yang ada di 
Minangkabau sesuai dengan jumlah siswa yang mengambil mata kuliah ini, karena setiap siswa 
diharuskan membuat makalah dengan studi kasus yang berbeda. 
METODE 
PENGERJAAN 
1. Pemilihan studi kasus penulisan makalah 
2. Studi Pustaka dan wawancara  
3. Penulisan makalah Etnografi Minangkabau 
FORMAT 
LUARAN 
Memperkaya tema-tema penelitian untuk penulisan skripsi 
KRITERIA 
PENILAIAN 
Pemilihan dan penguasaan obyek 25% 
Penentuan dan kesesuaian konsep dan teori 25% 
Ketajaman 30% 
Bahan bacaan dan referensi 20% 
WAKTU 
PELAKSANAAN 
Minggu ke-8 sampai minggu ke-15 
CATATAN Sasaran adalah melatih mahasiswa agar mempunyai kemampuan dalam menulis makalah yang baik sesuai 
dengan standar penulisan ilmiah yang berkaitan dengan demografi sosial, dan memperkaya wawasan 
mahasiswa yang berminat dalam penelitian mengenai permasalahan etnografi di Minangkabau.  
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